BINA PENATAAN
BANGUNAN

PANDUAN KUALITAS VISUAL INFRASTRUKTUR BIDANG CIPTA KARYA
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0 P e n a bamguman dan lingkungan adalah kegiatan pembangunan bangunan
gedung dan penataan lingkungan/ kawasan tertentu sesuai dengan prinsip keandalan

bangunan gedung serta fungsi danp e r unt u k an o




KATA PENGANTAR

Sesuai dengan amanat UU Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, penyelenggaraan bangunan gedung
diselenggarakan berlandaskan asaskemanfaatan, keselamatan, keseimbangan, serta keserasian bangunan gedung
dengan lingkungannya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat melakukan fungsi pembinaan dan pengawasan agar bangunan gedung
tertib dalam penyelenggaraannya dan terjamin keandalannya.

Salah satu langkah dalam pelaksanaan fungsi itu adalah menyusun buku 0 P a n d Kualitas Visual Infrastruktur
Bidang Cipta K a r yuatdk sektor Bina Penataan Bangunan. Buku ini dimaksudkan sebagai pedoman dan inspirasi
bersama para pelaksana kegiatan di lingkungan Ditjen Cipta Karya dalam melaksanakan pembangunan. Sehingga,
pengaturan bangunan di lingkungan Ditjen Cipta Karya dapat berkontribusi besar dalam perwujudan lingkungan
permukiman yang layak huni dan berkelanjutan.

Buku ini merupakan potret pekerjaan di bidang bangunan gedung, revitalisasi kawasan serta ruang terbuka

hijau, yang dilaksanakan oleh Pemerintah maupun swasta. Keberadaan dokumentasi ini diharapkan memberikan
contoh kualitas visual infrastruktur yang baik dan kurang baik dan dapat menjadi bekal bagi seluruh pihak dalam
membangun karya -karya infrastruktur permukiman yang layak huni dan berkelanjutan.
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RUANGANTAR
BANGUNAN

Ruang-ruang luar antar bangunan merupakan sarana interaksi masyarakat dengan
lingkungannya. Maka dari itu keindahan visual ruang luar antar bangunan harus juga
memperhatikan faktor keselamatan, keamanan, kesehatan, dan kenyamanannya.

Komponen-komponen yang sebaiknya secara umum ada di ruang -ruang antar
bangunan antara lain Tangga, Perkerasan, Dinding, Signage, Tempat Sampah, Street
Furniture, Sculpture, Guiding Block, Bangunan Penunjang, Pagar/Gerbang, Taman
Bermain, Jembatan, Bollard, Shelter, Water Feature, dan Planter.



MENGAPA INI BAIK ?

Tangga| Anak Tangga

Th i eesyy

Material Step Nosing Moadul Material Penggunaan Detail Pemilihan Material

Penggunaan material sfep nosing yang Satu anak tangga menggunakan satu Penggunaan detil -detil sederhana  Penggunaan material sederhana, rapi,
kuat mampu melindungi material batu modul material sehingga tidak ada mampu meningkatkan kualitas visual dan kuat.

serta membuat aksen yang menarik. sambungan. pada tangga (permainan maju-mundur

pada sisi anak tangga).
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MENGAPA INI KURANG BAIK ?

Tangga| Anak Tangga

Kualitas Material

Tangga hanya dibuat menggunakan acian semen,
sambungan pada kanstein tidak rapi.

Moaul Material

Terdapat sambungan batu pada anak tangga
sehingga membuatnya tidak rapi.
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Pemilihan Material

Penggunaan material acian semen memiliki daya

tahan yang kurang baik terutama di bagian ujung
anak tangga.



MENGAPA INI BAIK ?

Tangga| Step nosing

Pemilihan Material Pemilihan Material
Penggunaan sfep nosing dengan material berbeda dari anak tangga memberikan Penggunaan step nosing sederhana seperti ini cukup umum digunakan, namun
aksen visual serta perlindungan terhadap anak tangga, juga terhadap pengguna. apabila dikerjakan dengan rapi maka akan terlihat sangat baik.
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MENGAPA INI KURANG BAIK ?

Tangga| Step nosing

Pemilihan Material Bentuk dan Desain Kualitas Pekerjaan Pemilihan Material

Step nosing hanya menggunakan Proporsi bibir anak tangga terlalu tebal, Pekerjaan step nosing tidak rapi Material yang kurang tahan terhadap
semen dan tidak memiliki dimensi yang pengerjaan tidak rapi. sehingga menimbulkan rembesan. benturan harus diberikan sfep nosing
konsisten. untuk menjaga agar ujung anak tangga

tidak mudah hancur.
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MENGAPA INI BAIK ?

Tangga| Ramp

Kemiringan Ramp Desain dan Pola Kelengkapan Komponen

Ramp ini dibuat lebar dengan kemiringan yang

baik pula dan terdapat tali air dan railing, sehingga
memudahkan para pengguna kursi roda.

Ramp ini dibuat dengan kelandaian yang baik,

dengan pemilihan material yang sesuai, mengikuti
pola material sekitarnya, dan dilengkapi dengan
handrail yang memiliki warna kontekstual dengan
desain keseluruhan ruang terbuka hijau.

Ramp ini dibuat dengan permainan pola keramik,

dilengkapi handrail , dan memiliki kemiringan yang
baik untuk pengguna kursi roda.
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MENGAPA INI KURANG BAIK ?

Tangga| Ramp

Kemiringan Ramp

Ramp ini memiliki kemiringan yang
terlalu curam, sehingga menyulitkan
pengguna kursi roda.

Peletakan

Ramp seperti ini tidak akan bisa dipakai

pengguna kursi roda karena terdapat
penghalang yang tidak bisa dilepas.

Kelengkapan Komponen

Tidak terdapat railing untuk membantu
pengguna ramp dan mencegah orang
berjalan di pedestrian bagian atas
terjerembab.
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Perawatan

Ramp ini memiliki pemilihan material

yang kurang selaras dengan material
keseluruhan kawasan. Material yang
bertekstur sudah baik agar ramp tidak
licin  namun memerlukan perawatan
agar tidak menyimpan kotoran.



MENGAPA INI BAIK ?

Tangga| Railing

Peletakan Railing Desain dan Finishing
Solusi railing seperti ini dapat diterapkan pada tangga atau ramp yang terletak Railing dengan penggunaan finishing chrome seperti ini lebih tahan lama, terutama
berdampingan dengan dinding atau menempel pada dinding. terhadap cuacadan terhadap frekuensi pemakaian.
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MENGAPA INI KURANG BAIK ?

Tangga| Railing

Desain dan Finisihing Pemilihan Material
Railing ini dibuat dengan material baja hollow, diberi finishing cat besi. Penggunaan Railing yang didesain secara kurang baik ini tidak mempertimbangkan ketahanan
cat besitidak disarankan padarailing karena tidak tahan lama, mengakibatkan besi terhadap cuaca, apalagi untuk fungsi-fungsi penyandang disabilitas.

tidak terlindung terhadap cuaca, menimbulkan karat, sehingga membahayakan
pengguna dan tidak menarik secara visual.
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MENGAPA INI BAIK ?

Paving | Pola

Desain dan Pemilihan Material

Permainan pola disesuaikan dengan

bentuk modul bahan serta ragam warna
yang ada.

Desain dan Pemilihan Material

Permainan pola geometris yang dibuat

pada contoh ini terbuat dari modul
yang sama, namun dengan intensitas

gelap-terang yang berbeda.

Desain dan Pemilihan Material

Permainan  pola berulang apabila

dibuat dengan baik akan memberikan

pengalaman visual yang berbeda
apabila dilihat pada skala yang lebih

besar.
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Desain dan Kerapihan Pekerjaan

Permainan pola paving sederhana

seperti ini  dapat dibuat dengan
menggunakan 2 jenis modul pola.



MENGAPA INI KURANG BAIK ?

Paving | Pola

Desain dan Kerapihan Pekerjaan Desain dan Kerapihan Pekerjaan Kerapihan Pekerjaan Kerapihan Pekerjaan

Peletakan batu seperti ini terlalu Pemotongan material tidak rapi Material batu sikat seperti ini harus Meskipun memiliki pola yang baik,

renggang. dan tidak sesuai dengan bentuk diletakkan dengan ketinggian rata -rata namun tidak dibuat rata sehingga
melengkung. yang tidak terlalu jauh berbeda. menimbulkan kesan kurang baik.
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MENGAPA INI BAIK ?

Paving | Warna

Permainan warna monokrom Pola Warna Pola Warna Pola Warna

Meskipun  dengan pola sederhana, Pilihanwarnayangbaikdapatmembuat Penggunaan warna tegas  untuk Pemilihan warna dapat membuat pola
apabila dikerjakan dengan rapi dan pola-pola yang baik terlihat lebih baik memberikan aksen pada pola paving penyusunan yang sederhana menjadi
dengan perbedaan warna, dapat pula.  Pemilihan warna  disesuaikan mampu memperkuat karakter kawasan. lebih menarik.

menimbulkan kesan visual yang baik. dengan skema warna pada kawasan.
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MENGAPA INI KURANG BAIK ?

Paving | Warna

Permainan Warna Monokrom Pola Warna Pola Warna Pola Warna

Warna yang kusam membuat pekerjaan Jika tanaman rumput pada grass block Batu sikat seperti ini jika diberi warna  Material aspal untuk pedestrian

pola yang sebenarnya rapi jadi tidak ini dipelihara dengan baik maka akan tidak akan bertahan lama. Perlu ada sebaiknya diberi finishing warna untuk

menarik. menghasilkan  paduan warna yang  perlakuan khusus. memberikan tampilan yang menarik.
menarik.
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MENGAPA INI BAIK ?

Paving | Material

Pemilihan Material Pemilihan Material Pemilihan Material Pemilihan Material

Pemilihan material yang baik, keramik Permainan pilihan material juga dapat Penggunaan grass block seperti ini baik, Penggunaan nat dengan bahan metal
dengan mutu baik seperti ini tahan lama dilakukan untuk membuat desain visual karenaditunjangdenganpemilihanjenis seperti ini dapat menimbulkan kesan
sehingga tampilan visual dapat terjaga yang baik. rumput yang baik dan mudah dirawat. visual yang baik.

dalam waktu yang lama.
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MENGAPA INI KURANG BAIK ?

Paving | Material

Pemilihan Material

Pengerjaan material batu tidak rapi dan memiliki

perbandingan yang kurang sesuai dengan jumlah
acian semen yang digunakan.

Pemilihan Material

Penggunaan material batu seperti ini kurang cocok

untuk diletakkan pada area pejalan kaki karena
dapat membahayakan penggunanya.
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Pemilihan Material

Penggunaan grass block seperti ini sebenarnya baik,

namun harus ditunjang dengan kondisi tanah yang
baik juga agar rumput mampu tumbuh dengan baik.



